BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Audit delay kini menjadi suatu hal yang perlu untuk diperhatikan karena
masih banyak perusahaan yang sudah go-public tetapi dalam menyampaikan
laporan keuangan yang telah diaudit tidak tepat waktu sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Audit delay mengalami peningkatan dalam beberapa tahun ini sehingga
menjadi persoalan yang serius, berdasarkan peraturan yang dibuat oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Nomor 20/POJK.04/2016 menyatakan bahwa perusahaan
yang sudah go-public harus melaporkan hasil laporan keuagan tahunan yang sudah
disertai dengan laporan auditor independen kepada OJK dan juga mengumumbkan
kepada publik paling lama bulan keempat akhir, Jika peraturan OJK dilanggar maka
OJK akan memberikan hukuman kepada perusahan yaitu berupa sanksi tertulis,
pembekuan kegiatan usaha, pembatasan kegiatan usaha, denda, pembatalan
pendaftaran maupun persetujuan. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk
menguji pengaruh audit swithching terhadap audit delay, menguji pengaruh opini
audit terhadap audit delay, menguji pengaruh I/r operasi terhadap audit delay, dan

menguji pengaruh solvabilitas terhadap audit delay.
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Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian yang didapat
yaitu audit switching tidak berpengaruh terhadap audit delay, karena terjadi audit
swithching ataupun tidak terjadi audit swithching, tidak mempengaruhi lamanya
proses pengauditan laporan keuangan pada perusahaan. Begitu juga pada I/r operasi
tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay, dikarenakan karena laba atau rugi
operasinya perusahaan tidak menjadi tolak ukur lamanya proses pengauditan yang
dilakukan oleh seorang auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan,
Jika ruang lingkup perusahaan yang akan diaudit dalam pengungkapan laba lebih
luas bisa saja akan mengalami audit delay yang lama dibandingkan pengungkapan
rugi pada perusahaan dengan ruang lingkup audit lebih sempit.

Hasil uji dua variabel diatas tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap
audit delay. Namun ada dua varibel yang memiliki pengaruh terhadap audit delay.
Variabel opini audit menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap audit
delay, karena ketika opini yang dikeluarkan oleh seorang audit bagus atau positif
maka perusahaan lebih cepat dalam mempublikasi laporan keuangan yang telah
diaudit, selain itu jika opini auditor itu bagus maka laporan keuangan perusahaan
terhindar dari kesalahan sehingga tidak memerlukan waktu yang lama dalam

menyelesaikan pengauditannya.
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Selain itu varibel solvabilitas juga memiliki pengaruh terhadap audit delay,
alasan terdukungnya hipotesis ini karena ketika perusahaan memiliki hutang yang
banyak maka dibutuhkan waktu untuk melakukan konfirmasi atas transaksi-
transaksi yang pernah terjadi hal ini berdampak pada lamanya proses pengauditan
laporan keuangan. Mengingat pentingnya ketepatan waktu dalam mempublikasikan
laporan keuangan yang telah diaudit maka sudah sepatutnya bagi perusahaan untuk
mengungkapkan laporan keuangan yang telah diaudit tepat waktu untuk dipublikasi

pada laporan tahunan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Rendahnya adjusted R? dalam penelitian ini yang menunjukan bahwa masih
banyak variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang
memiliki pengaruh lebih besar terhadap audit delay. Karena dalam
penelitian ini nilai Adjusted R? yang diperoleh yaitu sebesar 0.103, dapat
diartikan bahwa 10.3 persen variabel terikat Audit Delay dapat dijelaskan
dengan variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan 89.7 persen (100% -
10.3%) dijelaskan variabel diluar model.

2. Terdapat beberapa perusahaan yang menerbitkan laporan perusahaan
selama empat tahun berturut-turut sehingga harus membuang perusahaan

tersebut dari sampel penelitian.
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5.3 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini diantaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel bebas
lainnya, guna meningkatkan nilai adjusted R? untuk mengetahui variabel
bebas yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap audit delay.contohnya

seperti variabel bebas ukuran perusahaan dan leverage.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang
berbeda dan menambahkan jumlah tahun penelitian agar hasilnya lebih
bervariasi. Misalnya semua perusahaan manufaktur dan bisa menambah

periode pengamatan menjadi lima tahun.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode pengukuran lain untuk
variabel I/r operasi. Misalnya menggunakan variabel dummy jika laba diberi

kode (0) jika rugi diberi kode (1).
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